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ABSTRAK

Indonesia adalah negara kepulavan yang memiliki beberapa pulau kecil
berpenghuni namun tidak memiliki potensi air tawar/minum yang cukup, sehingga
masyarakat harus menyediakan air tadah hujan atau mengambil air dari pulau-pulau terdekat.
Penyediaan air bersih sangat sulit dilakukan dengan menggunakan teknologi tinggi, karena
selain biaya investasi yang tinggi, biaya operasional juga akan mempersulit operasional
masyarakat. Salah satu teknologi yang lebih murah biaya operasionalnya adalah pemasangan
pipa bawah laut, namun karena teknologi ini tidak memiliki nilai ekonomis yang tinggi, maka
perlu menggunakan ‘cara yang terjangkau dengan mengoptimalkan sumber daya manusia
untuk pemasangan dan peralatan lokal.

Kajian metode pemasangan pipa air minum bawah air dilakukan dengan
memperhatikan berbagai gaya yang bekerja pada pipa yang dipengaruhi oleh arus, tinggi dan
panjang gelombang serta kondisi dasar laut agar pipa stabil di dasar laut. Data teknis untuk
mendukung perencanaan juga diperlukan, baik data primer maupun data sekunder.

Metode pemasangan pipa yang mengoptimalkan potensi lokal adalah metode TJ 19
vang memiliki banyak keuntungan finansial dibandingkan dengan metode lain yang
membutuhkan biaya lebih tinggi. Pipa yang digunakan pada instalasi ini adalah pipa HDPE
vang bebas korosi dan memiliki tingkat elastisitas yang lebih tinggi dibandingkan jenis pipa
lainnya.

Kata kunci: Pipa, Bawah Laut, Air, Metode, TJ-19
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ABSTRACT

Indonesia is an archipelagic country, which has several small inhabited islands but
does not have enough fresh/drinking water potential, so that people have to provide rain-fed
water or take water from nearby islands. Providing fresh water is very difficult to do using
high technology, because apart from the high investment costs, operational costs will also
complicate the operation of the community. A technology that is cheaper in operational costs
is the installation of underwater pipelines, but because this technology does not have high
economic value, it is necessary to use an affordable method by optimizing human resources

for local installation and equipment.

The study of the method of installing underwater drinking water pipes was carried
out by taking into account the various forces acting on the pipes which are influenced by
currents, height and wavelength as well as seabed conditions so that the pipes are stable on
the seabed. Technical data to support planning is also needed, both primary data and
secondary data.

The pipe installation method that optimizes local potential is the TJ 19 method,
which has many financial advantages compared to other methods that require higher costs.
The pipes used in this installation are HDPE pipes which are corrosion free and have a
higher level of elasticity than other pipe types.

Keywords: Pipes, Underwater, Water, Methods, TJ-19
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